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Abstract  

A multitude of studies has been undertaken about the impact of the Realistic Mathematics Education (RME) approach on mathematical literacy at the 
junior high school level, although the results remain varied. This meta-analysis seeks to quantify the effect size of the RME technique on the mathematical 
literacy of junior high school pupils, taking into account the study characteristics, specifically grade level and sample size. The analysis encompassed 13 
publications published between 2020 and 2024 that satisfied the inclusion and eligibility criteria. This study employed Comprehensive Meta Analysis 
(CMA) software, utilizing effect sizes computed via the Hedges-g equation grounded on the estimated random effects model.  The analytical results 
indicated that the RME strategy significantly impacted the mathematical literacy of junior high school pupils, with an effect size of 1.385, categorized as 
very large. The implementation of RME substantially enhances pupils' mathematical literacy. The RME technique is most effective at grade VIII and 
is preferably utilized with a large sample size. 
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1. PENDAHULUAN  
Pesatnya perkembangan teknologi telah membawa masyarakat ke era Society 5.0, sebuah gagasan inovatif yang dirancang oleh 

pemerintah Jepang untuk menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan aspek kehidupan sosial. Era ini ditandai dengan 
perkembangan teknologi canggih yang terintegrasi seperti Cyber Physical Systems (CPS), Artificial Intelligence (AI), Internet of Things 
(IoT), dan jaringan 5G untuk meningkatkan kualitas hidup, efisiensi kerja, erta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 
optimal di berbagai bidang. (H. Saputra et al., 2023). Namun, kemajuan ini juga menghadirkan tantangan baru, di mana individu 
dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta keterampilan pemecahan masalah yang baik (Umro, 2020).  

Matematika memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan tersebut, terutama dalam melatih siswa berpikir logis, 
analitis, dan sistematis. Kemahiran dalam literasi matematika sangat penting dalam era Society 5.0, karena hal ini memungkinkan 
individu untuk secara efektif merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan konsep-konsep matematika dalam penyelesaian 
tantangan di dunia nyata. (Ramadhan et al., 2023). Kurangnya literasi matematis di kalangan siswa dapat berdampak pada 
ketidaksiapan mereka menghadapi tantangan global dan melemahkan daya saing sumber daya manusia di masa yang akan datang. 

Salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan literasi matematis adalah Realistic Mathematics Education 
(RME) (Rodiyana et al., 2019). RME menekankan bahwa matematika harus dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata, sehingga 
siswa dapat membangun pemahama yang lebih mendalam dan menerapkannya dalam berbagi situasi (Budiono & Wardono, 2014). 
Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk mengeksplorasi, memahami, dan serta menerapkan konsep matematika pada 
berbagai konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Ayunis & Dorisno, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan RME berdampak positif terhadap literasi matematis 
siswa SMP (Fauzana et al., 2020; Ningsi et al., 2022; Rohmatin et al., 2023; Zaki et al., 2024), hasil penelitian yang diperoleh masih 
beragam. Maka dari itu, diperlukan kajian lebih mendalam guna memperoleh pemahaman yang menyeluruh sehingga diperlukan 
analisis lebih mendalam untuk memperoleh kesimpulan yang lebih komprehensif. Salah satu teknik yang dapat dimanfaatkan pada 
penelitian ini yaitu meta analisis, yang merupakan metode statistik dengan mengkombinasikan berbagai hasil penelitian guna 
memperoleh kesimpulan yang lebih umum dan sistematis (Anugraheni, 2018). Metode ini diterapkan sebagai salah satu cara yang 
efisien dalam mensintesis hasil penelitian, baik dalam bentuk eksperimen, korelasional, maupun deskriptif, dan menghasilkan satu 
analisis menyeluruh (Setyosari, 2017). Selain itu, meta analisis juga berfungsi sebagai sintesis sistematis dari berbagai penelitian 
pada topik tertentu dengan mengumpulkan studi-studi yang relevan untuk kemudian diolah secara statistik (Retnawati et al., 2018). 

Penelitian sebelumnya oleh Ariati et al., (2022) telah melakukan meta analisis terhadap efektivitas RME terhadap literasi 
matematis siswa, namun belum secara spesifik menganalisis jenjang pendidikan tertentu. Padahal, berdasarkan hasil survei 
Programme for International Student Assessment (PISA), tingkat literasi matematis siswa Indonesia berusia 15 tahun, yang mayoritas 
berada di tingkat SMP, masih tergolong rendah dibandingkan negara lain. Dalam PISA 2022, Skor rata-rata literasi matematis 
siswa Indonesia tercatat sebesar 366, yang masih jauh di bawah rata-rata OECD yaitu 472 (OECD, 2024). Fakta ini 
mengindikasikan bahwa literasi matematis siswa SMP di Indonesia perlu ditingkatkan secara signifikan untuk mengejar 
ketertinggalan di tingkat internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi serta memperluas kajian terdahulu yang difokuskan pada penilaian pengaruh RME 
secara keseluruhan terhadap literasi matematika siswa serta menganalisis faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan 
ukuran efek di antara penelitian-penelitian primer.  Dengan menilai fitur-fitur studi seperti tingkat kelas dan ukuran sampel, temuan 
dari penelitian ini diharapkan mampu menyediakan pemahaman yang lebih baik bagi para pendidik tentang bagaimana 
mengoptimalkan penerapan RME di lingkungan pembelajaran. 

https://doi.org/10.30999/ujmes.v10i1.3666
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode meta analisis untuk mengevaluasi secara statistik terhadap penelitian-penelitian primer 

yang mengkaji pengaruh penerapan RME terhadap literasi matematis siswa SMP. Secara garis besar Paloloang et al., (2020) 

menguraikan tahapan pada meta analisis sebagai berikut: (1) menentukan kriteria inklusi untuk penelitian yang dianalisis, (2) 

mengumpulkan data sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, dan (3) menerapkan teknik analisis data yang sesuai. 

 

2.1 Kriteria Inklusi  

Seluruh artikel yang diperoleh dari pencarian awal ditinjau dan dievaluasi untuk menentukan kelayakannya pada meta-analisis 

berdasarkan kriteria inklusi berikut. 

1. Artikel diterbitkan dalam rentang waktu lima tahun terakhir, yaitu 2020–2024. 

2. Artikel dipublikasikan dalam jurnal atau prosiding nasional serta merupakan hasil penelitian yang dijalankan di Indonesia. 

3. Artikel menerapkan metode penelitian eksperimen atau quasi eksperimen yang dimana ada kelas ekperimen melalui 

pendekatan RME dan kelas kontrol melalui pembelajaran konvensional. 

4. Artikel penelitian memberikan informasi yang cukup untuk transformasi ukuran efek. Statistik yang diperlukan untuk 

transformasi ini adalah mean, ukuran sampel, dan standar deviasi. Selain itu, data lain yang dibutuhkan adalah tingkat kelas, 

dan jumlah siswa di kelas. 

 

2.2 Pengumpulan Data 

Data studi dikumpulkan, berdasarkan pencarian melaui database elektronik, yaitu Scopus, SINTA, Portal Garuda, dan Google 

Scholar yang sesuai dengan krieria inklusi. Kemudian strategi pencarian menggunakan kata kunci seperti “RME, realistic 

mathematics education, literasi matematis, SMP” dan “PMRI, pendidikan matematika realistik, literasi matematis, SMP”. 

Kemudian penelitian melakukan seleksi studi berdasarkan protokol The Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta Analysis 

(PRISMA) sehingga diperoleh 13 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis. 

 
Tabel 1 Informasi Tentang Penelitian 

No Karakteristik Studi Kelompok Frekuensi 

1 
Tingkatan kelas 

VII 6 
VII 7 

2 
Ukuran Sampel 

≤ 30 3 

>30 10 

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Dalam konteks meta-analisis, data yang dikumpulkan ditampilkan dalam berbagai ukuran, yang disebut effect size. Ukuran 

efek ini merupakan indikator kuantitatif yang digunakan untuk meringkas hasil penelitian dalam meta analisis (Retnawati et al., 

2018). Pada penelitian ini, ukuran efek berfungsi sebagai indeks yang mengukur sejauh mana pengaruh pendekatan RME terhadap 

literasi matematis siswa. Aplikasi yang digunakan untuk membantu analisis data dalam penelitian ini yaitu Comprehensive Meta 

Analysis (CMA). Penilaian terhadap effect size dilakukan dengan mengacu pada kriteria yang ditetapkan oleh Cohen’s (Paloloang, 

2021) yaitu pada Tabel 2. 

Tabel 2 Kriteria Effect Size 
Kategori Effect Size (ES) 

Efek kecil 0,2 ≤ 𝐸𝑆 < 0,5 
Efek Sedang 0,5 ≤ 𝐸𝑆 < 0,8 
Efek besar 0,8 ≤ 𝐸𝑆 <  1,3 

Efek sangat besar 𝐸𝑆 ≥ 1,3 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Seleksi studi dalam penelitian ini mengikuti pedoman PRISMA, yang terdiri dari empat langkah: identifikasi, seleksi, 

penyaringan, dan kelayakan. Pada tahap identifikasi, artikel dicari melalui database seperti Scopus, Google Scholar, SINTA, dan 

Portal Garuda dengan batasan waktu 2020-2024. Dari 317 studi primer yang ditemukan, 62 di antaranya merupakan duplikat, 

sehingga hanya 225 studi yang melanjutkan ke tahap seleksi. Pada tahap penyaringan, 236 studi dikeluarkan karena tidak memenuhi 

kriteria inklusi, seperti desain penelitian yang tidak relevan atau tidak memiliki data statistik lengkap. Selanjutnya, pada tahap 

kelayakan, 6 studi lagi disingkirkan karena tidak mencantumkan informasi yang diperlukan, sehingga hanya 13 studi yang lolos dan 

dianalisis lebih lanjut. 
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Setelah melakukan seleksi studi berdasarkan PRISMA dilanjutkan pada proses analisis data. Perhitungan ukuran efek dengan 

bantuan software CMA. Berdasarkan hasil analisis uji heterogenitas, model efek yang digunakan adalah random effect model karena 

nilai I-squared (𝐼2) sebesar 92,850, yang mengindikasikan bahwa 92% varian dalam effect size yang diamati mencerminkan tingkat 

heterogenitas yang tinggi karena nilai 𝐼2 ≥ 50%  (Ramayanti et al., 2023). Selanjutnya, semua nilai pada Observed values dan Adjusted 

values adalah sama serta Studies Trimmed juga menunjukkan angka 0. Ini menyatakan bahwa tidak adanya bias publikasi bahwa 

sampel penelitian yang digunakan sesuai dengan kriteria atau valid (Setiana et al., 2020). Berdasarkan hasil analisis keseluruhan dari 

software CMA, ukuran efek dari masing-masing studi dijelaskan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Kategori Effect Size Setiap Studi 
Kode  Author Effect Size Kategori 

RME-1 Zaki et al., (2024) 1,250 Efek besar 
RME-2 Rohmatin et al., (2023) 0,817 Efek besar 
RME-3 Fajriati & Murtiyasa, (2023) 2,135 Efek sangat besar 
RME-4 Fauzana et al., (2020) 0,410  Efek kecil 
RME-5 N. N. Saputra et al., (2021) 3,102 Efek sangat besar 
RME-6 Sudi et al., (2022) 0,730 Efek sedang 
RME-7 Ramdan, (2024) 0,454 Efek kecil 
RME-8 Putri et al., (2023) 0,517 Efek sedang 
RME-9 Yusmi et al., (2024) 5,533 Efek sangat besar 
RME-10 Setyawan & Wijaya, (2022) 0,140 Efek kecil 
RME-11 Rahinsa & Lestari, (2023) 1,144 Efek besar 
RME-12 Eftiana, (2024) 0,857 Efek besar 
RME-13 Ningsi et al., (2022) 1,594 Efek sangat besar 

Effect Size Gabungan 1,385 Sangat Besar 

 

Berdasarkan Tabel 3, estimasi ukuran efek keseluruhan memiliki interval kepercayaan 95% yaitu antara 0,140 hingga 2,135. 

Sesuai dengan klasifikasi yang digunakan, terdapat empat ukuran efek yang termasuk dalam kategori sangat besar (n = 4); empat 

ukuran efek dalam kategori besar (n = 4); dua ukuran efek dalam kategori sedang (n = 2); dan tiga ukuran efek dalam ketegori 

kecil (n = 3). Hasil meta analisis dengan random effect model menunjukkan bahwa estimasi ukuran efek sebesar 1,385  tergolong 

dalam kategori sangat besar berdasarkan kriteria Cohen’s. Temuan ini menujukkan bahwa pendekatan RME memiliki  dampak 

lebih yang lebih signifikan dalam meningkatkan literasi matematis siswa SMP dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional.  

Berdasarkan interpretasi Coe (2002), ingkat literasi matematis siswa yang diajar dengan pendekatan RME lebih unggul 

dibandingkan 92% siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan penelitian ini juga menunjukkan perbandingan 

antara kedua kelompok, di mana rata-rata peringkat siswa pada kelompok eksperimen, yang berada di peringkat ke-13, setara 

dengan siswa yang berada di peringkat ke-2 dalam kelompok kontrol. 

Temuan ini didukung oleh  teori Piaget tentang tahap operasional formal, di mana siswa SMP mulai berpikir secara logis, 

kritis, dan idealis. Pendekatan RME mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun konsep mereka sendiri sesuai dengan 

teori konstruktivisme (Taqiya & Juandi, 2023). Selain itu, Bunga  et al., (2016) juga menekankan bahwa pendekatan RME berbasis 

konteks nyata, membantu siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi aktivitas keseharian. 

Namun, keberhasilan RME tidak hanya bergantung pada pendekatan itu sendiri, tetapi juga bergantung pada faktor lain 

seperti keterampilan guru, adaptasi materi, dan karakteristik siswa (Juandi & Sontani, 2017). Oleh karena itu, meskipun RME 

memiliki potensi besar, implementasinya perlu mempertimbangkan faktor-faktor pendukung agar hasilnya lebih optimal. 

Selanjutnya, analisis variansi studi dengan memeriksa pengaruh moderator dari 19 studi primer yaitu tingkatan kelas dan 

ukuran sampel yang dijelaskan pada Tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1 Tingkatan Kelas 

Tabel 4, mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh dalam pembelajaran dengan pendekatan RME terhadap literasi 

matematis siswa SMP berdasarkan tingkatan kelas dengan effect size gabungan kelas VII dan VIII sebesar 1,363 yang termasuk 

dalam kategori sangat besar berdasarkan interpretasi Cohen’s, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan pendekatan 

RME pada kelas VII dan VIII efektif dalam mengembangkan literasi matematis serta memberikan dampak yang signifikan. 

Tabel 4 Ringkasan Hasil Analisis Karakteristik Studi 

Karakteristik Studi Kelompok n Effect Size Gabungan (Hedge’s g) Kategori 

Tingkatan VII 6 1,269 Efek besar 
kelas VII 7 1,502 Efek sangat besar 

Ukuran ≤ 30 3 0,905 Efek besar 

Sampel > 30 10 1,532 Efek sangat besar 
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Meskipun keduanya memberikan pengaruh yang signifikan, temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh pendekatan RME lebih 

besar pada kelas VIII dibandingkan kelas VII. Hasil meta analisis sebelumnya mendukung kesimpulan ini, sebagaimana 

dikemukakan oleh Purnamasari et al., (2023), pendekatan RME efektif dalam berkontribusi terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis di kelas VIII. Kemampuan ini berperan penting dalam pengembangan literasi matematis siswa, karena 

pemecahan masalah melibatkan pemahaman konsep, penalaran, serta komunikasi matematis yang merupakan aspek utama literasi 

matematis. Temuan ini menguatkan argumen bahwa pendekatan RME memberikan dampak signifikan terhadap berbagai aspek 

kemampuan matematis siswa, termasuk literasi matematis.  

Kemudian perbedaan pengaruh pendekatan RME terhadap literasi matematis siswa antarkelas VII dan kelas VIII dapat 

dijelaskan berdasarkan masa transisi yang dialami siswa kelas VII. Menurut Oktavia et al., (2024) masa transisi dari SD ke SMP 

yang dialami peserta didik kelas VII tidak hanya menambah beban akademik tetapi juga melibatkan penyesuaian dinamika sosial 

dan emosional. Peserta didik rentan mengalami stres saat menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, tanggung jawab pribadi dan 

akademik. Hal ini didukung oleh Linden & Stuart, (2020) yang menyatakan bahwa peserta didik di tahun pertama rentan 

mengalami perubahan signifikan dalam manajemen prioritas akademik, harapan prestasi yang tinggi dan beban pelajaran. Dengan 

demikian, masa transisi ini dapat memengaruhi kesiapan siswa kelas VII dalam memanfaatkan pendekatan RME secara optimal. 

Sebaliknya, siswa kelas VIII yang telah melewati fase transisi tersebut cenderung lebih siap dan mampu mengelola tantangan 

akademik, sehingga pendekatan RME dapat memberikan dampak yang lebih signifikan pada pengembangan literasi matematis 

siswa kelas VIII. 

 

3.2 Ukuran Sampel 

Tujuan selanjutnya adalah mengevaluasi pengaruh pendekatan RME terhadap literasi matematis siswa SMP dengan 

mempertimbangkan ukuran sampel, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendekatan RME sangat efektif dalam mengembangkan literasi matematis siswa SMP dan memiliki pengaruh yang lebih besar 

dalam penelitian dengan ukuran sampel besar dibandingkan dengan penelitian yang menggunakan ukuran sampel kecil. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan Bayır & Bozkurtii, (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kolaboratif lebih optimal dalam kelas berukuran besar. Hal ini juga sama dengan temuan Paloloang et al. (2020) yang 

menegaskan bahwa pendekatan berbasis masalah dapat meningkatkan literasi matematis, terutama pada kelas dengan jumlah siswa 

yang lebih banyak. Pada kelas dengan jumlah siswa yang lebih besar, terjadi lebih banyak interaksi sosial dan diskusi, yang 

memperkaya proses pembelajaran dan mendukung peningkatan literasi matematis siswa (Nafi’ah & Islakhudin, 2020). 

 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan data yang ditemukan dan dianalisis dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Secara keseluruhan, penerapan 

pendekatan RME berpengaruh terhadap literasi matematis siswa SMP dengan kategori effect size sangat besar; (2) penerapan 

pendekatan RME berpengaruh terhadap literasi matematis siswa SMP berdasarkan tingkatan kelas, dengan kategori effect size sangat 

besar dan paling efektif diterapkan pada kelas VIII. (3) penerapan pendekatan RME berpengaruh terhadap literasi matematis siswa 

SMP berdasarkan ukuran sampel, dengan kategori effect size sangat besar dan paling dan paling efektif diterapkan pada kelas dengan 

ukuran besar. 

Meskipun hasil penelitian ini menemukan bahwa pendekatan RME berkontribusi secara signifikan terhadap literasi 

matematis siswa, hasilnya masih terbatas pada cakupan 13 studi primer. Beberapa studi relevan lainnya tidak dapat dimasukkan 

dalam evaluasi karena keterbatasan dalam penerapan metodologi yang dibutuhkan. Maka dari itu, penelitian selanjutnya perlu 

dilakukan dengan pengumpulan data yang lebih komprehensif serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat dapat 

memperkaya analisis variabel yang relevan. 

Setelah melakukan penelitian, diharapkan hasil dari penelitian yang dilakukan bisa diolah sebagai rujukan oleh praktisi 

pendidikan atau guru dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika dengan mempertimbangkan efektivitas proses 

pembelajaran. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menyediakan wawasan terkait penerapan pendekatan 

pembelajaran yang optimal di kelas, sehingga dapat mendukung perkembangan kemampuan literasi matematis siswa. 
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